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2.1  Pengertian dan Penjelasan Singkat Proyek

Proyek “Perancangan Gedung Parkir di Kota Medan Dengan Pendekatan

Arsitektur Industri”, yang mempunyai pengertian :
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Salah satu Pusat Perbela di Kota Medan Sumatera Utara,
Indonesia.

Berdasarkan penelaahan pengertian dari tiap kata-kata pada Judul Proyek
tersebut, penulis menetapkan bahwa Desain Gedung Parkir di Pusat Pasar Kota
Medan Dengan Konsep Arsitektur Industrial merupakan salah satu konsep
pengembangan kawasan perkotaan yang mengutamakan pemanfaatan transportasi
publik daripada kendaraan pribadi yang di rencanakan di Pusat Pasar Kota

Medan.



2.2 Parkir

2.2.1 Pengertian Gedung Parkir

Menurut Warpani (dalam Kusyanto 2010:14) parkir merupakan saat
dimana kendaraan harus berhenti untuk sementara (menurunkan muatan) atau
berhenti cukup lama, sehingga tempat parkir harus ada pada saat terakhir atau
apabila tujuan perjalanan sudah tercapai sebab suatu kendaraan tidak mungkin
berjalan terus menerus. Menurut Wahdan dkk (2014:2), parkir merupakan
kebutuhan ruang, sedangkan sediaan ruang terutama pada daerah perkotaan sangat

terbatas bergantung ;- tata guna lahan, dan
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an fasilitas parkir. Menurut
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Utomo(2013:18), parkir,adalah, keac idak bergerak suatu
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lahan yang tersedia, terutama 'di-daerah” yang ‘padat bangunan, diperlukanlah

gedung perparkiran yang jumla

Unan tergantung dari kebutuhan
volume kebutuhan kendaraan yang parkir. Pada kondisi tertentu kemudian akan
terjadi pertambahan permintaan yang apabila tidak diikuti dengan penambahan
ruang parkir maka dapat menimbulkan masalah.

Besar kebutuhan lahan parkir ditentukan oleh parameter kondisi
perparkiran yang terjadi pada lokasi studi seperti mencakup volume parkir,
akumulasi parkir, lama waktu parkir, angka pergantian parkir, kapasitas parkir,
dan indeks parkir yang pada akhirnya informasi ini sangatlah diperlukan pada

saat merencanakan suatu lahan parkir (Yaumil Wahdan 2014:2). Berdasarkan



Permenpu No0.29 (2006:29) tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan
Gedung, sirkulasi dan fasilitas parkir berdasarkan keseimbangan, keserasian dan

keselarasan dengan lingkungan bangunan gedung adalah sebagai berikut :

1. Prasarana parkir untuk suatu rumah atau bangunan tidak
diperkenankan mengganggu kelancaran lalu lintas, atau mengganggu
lingkungan di sekitarnya.

2. Jumlah kebutuhan parkir menurut jenis bangunan ditetapkan sesuali

dengan standar teknis yang berlaku.

3. Penataan parkir harus berorientasi kepada kepentingan pejalan kaki,
memudahkaﬂ%gu oleh sirkulasi

distribusi® dan"p

tidak

diup
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Ka Ik pa ertpakan‘sifat-sifat dasaryang dapat berikan
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umumnya. Berdasarkan karakter parkir, maka dapat diketahui beberapa

2.2.3 Karakteristil

an parkir yang terjadi pada

parameter kondisi perparkiran yang terjadi seperti volume parkir, akumulasi
parkir, lama waktu parkir, kapasitas parkir dan indeks parkir.

Menurut Wahdan dkk (2014:2), informasi mengenai karakteristik parkir
diuraikan sebagai berikut :

1. Volume Parkir
Volume parkir adalah jumlah kendaraan yang termasuk dalam
beban parkir yaitu jumlah kendaraan per periode waktu tertentu,

10



biasanya perhari. Rumus yang digunakan untuk menghitung volume
parkir adalah :
V =Nin + X (kendaraan )

Keterangan :
V adalah volume parkir
Nin adalah jumlah kendaraan yang masuk (kendaraan)

X adalah kendaraan yang sudah ada sebelum waktu servei

UNIVERSITAS ‘

| parkir adalah jumlah kendarg liSug
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Keterangan :
AP adalah akumulasi parkir
>'n adalah jumlah kendaraan yang parkir (unit)

t adalah waktu parkir (jam)
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3. Durasi Parkir
Lama waktu parkir atau durasi adalah lama waktu yang dihabiskan
oleh pemarkir pada ruang parkir. Lamanya parkir dinyatakan dalam jam.
Menurut Oppenlander (dalam Wahdan dkk 2014:3), rumus yang
digunakan untuk menghitung rata-rata lamanya parkir adalah;

_ (N)x(x)x(1)
B Nt

Keterangan :

D adaW/kendaraan)
Nx adalah jun“if selama intenVa

GO O

parktr_(Rarklng 'J:a.wn-bv

tertentu;

Nt
(X(Ts)

TR =
Keterangan :
TR adalah angka pergantian parkir (kendaraan/petak/jam)
S adalah jumlah total stall/petak parkir (petak)

Ts adalah lamanya periode survey (jam)
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Nt adalah jumlah total kendaraan saat dilaksanakan survey
(kendaraan)

5. Kapasitas Parkir

Kapasitas ruang parkir dapat diartikan sebagai jumlah maksimum
kendaraan dapat diparkir pada suatu area parkir dalam waktu dan kondisi
tertentu. Kapasitas ruang parkir merupakan suatu nilai yang menyatakan
jumlah seluruh kendaraan yang termasuk beban parkir, yaitu jumlah

kendaraan tiap periode waktu tertentu yang biasanya menggunakan satuan

Wfﬂeﬂgmw“@ apasias

RSIDAS

per-jam atau

parkir adalah

UNIVE
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6. Indeks parkir QUAL'TY

BERASTAGI
h perbandingan an

Indeks parkir ada ara akumulasi parkir dengan

kapasitas parkir. Nilai indek ini dapat menunjukkan seberapa
kapasitas parkir yang terisi. Untuk menentukan kebutuhan parkir dapat
diketahui dari waktu puncak parkir dan indeks parkir. Waktu puncak
parkir memberikan gambaran tentang besarnya permintaan parkir pada
waktu tertentu. Apabila dibandingkan dengan kapasitas normal dapat
diketahui seberapa besar kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh prasarana
parkir yang tersedia. Dengan menggunakan indeks parkir dapat diketahui
apakah permintaan parkir sebanding atau tidak dengan kapasitas yang

tersedia. Jika nilai indeks parkir > 100%, berarti permintaan ruang parkir
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lebih besar dari kapasitas yang ada. Jika nilai indeks parkir < 100%,
berarti permintaan masih dapat dipenuhi (Hoobs dalam Wahdan dkk,
2014:4). Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai indeks parkir

adalah;

IP = AP X100
"~ KP

Keterangan;
IP adalah indeks parkir

AP ada@»

P adalah rua ana

MM VERSITAS |
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perdasarkan
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erdasarkan pada
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kepemili daraa @@A@qgrn\en an a hubungan
antara luas lahan parkir dengan‘jumlah’kendaraan yang tercatat di pusat kota.

Untuk mengetahui kebutuhan pa pada suatu kawasan lokasi penelitian,
terlebih dahulu perlu diketahui peruntukan parkirnya. Rumus yang digunakan
untuk menghitung kebutuhan ruang parkir (Oppenlander dalam Wahdan dkk,

2014:4) yaitu.

_ NtxD

Txf

Keterangan;

S adalah Jumlah perak parkir yang diperlukan saat ini
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Nt adalah Jumlah total kendaraan selama waktu survey (kend)
D adalah Waktu rata-rata lamanya parkir (jam/kend)
T adalah Lamanya survey (jam)

f adalah Faktor pengurangan akibat dari pergantian parkir, nilai antara
0,85s/d 0

2.2.5 Jalur dan Ukuran Parkir

t Parkir
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2.2.7 Pola Parkir

1. Parkir kendaraan satu sisi. (Pola parkir ini diterapkan apabila
ketersediaanruang sempit)
a. Membentuk sudut 90°.
b. Membentuk sudut 30°, 45°, 60°.

2. Parkir kendaraan dua sisi.(Pola parkir ini diterapkan apabila
ketersediaanruang cukup memadai)
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a. Membentuk sudut 90°.
b. Membentuk sudut 30°, 45°, 60°.
3. Pola parkir pulau.(Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang
cukup luas)
a. membentuk sudut 90°.
b. membentuk sudut 45°.

o

Pola Parkir Sepeda Motor.

o

Jalur Sirkulasi, Gang, dan Modul.

Berdasarkan kepu darat nomor

272/HK.105/DRJD/96, pola ir di di dua jenis :

UNIVERSITAS |
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Gambar 2.2 Pola Parkir Paralel Pada Daerah datar

SLW Keputus rfektur Jenderal Per an Darat Nomor
P BERASTAGI J

/HK.105/D

2. Pola Parkir Menyudut

a. Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang manuver
berlaku untuk jalan kolektor dan lokal

b. Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang manuver

berbeda berdasarkan besar sudut berikut ini.
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e Sudut 30°
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Gambar 2.3 Pola Parkir Menyudut 30°
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e Sudut 60°
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Gambar 2.5 Pola Parkir Menyudut 60°
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2.2.8 Tata Letak Gedung Parkir

Tata letak pelataran parkir dapat diklasifikasikan sebagai berikut.

a. Pintu masuk dan keluar terpisah dan terletak pada satu ruas jalan.

000
Nl peTalaTon v STy

putusén‘DTn;e‘kt r-Jenderal Perhubu Darat
Nomor:272 li(.lOS/DRJ 96

BERASTAGI
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b. Pintu masuk dan keluar terpisah dan tidak terletak pada satu

ruas.

(e DL

— —

|

putusart Dirrektur Jenderal Per

Nomor:272/HK.105/DRJD/9

Gambar 2.9 Pintu masuk dan keluar menjadi satu dan terletak
pada satu ruas jalan.

Sumber Keputusan Dirrektur Jenderal Perhubungan Darat
Nomor:272/HK.105/DRJD/96
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2.3 Jenis-jenis Parkir

* Sistem Parkir Manual

Sistem parkir yang pertama kali diterapkan di Indonesia adalah sistem
parkir manual atau tradisional. Sistem parkir ini dikelola secara bebas
oleh petugas parkir atau operator. Nantinya petugas parkir akan
melaporkan secara lisan kepada pengelola parkir, pemilik lahan parkir

atau pemerintah daerah.

» Sistem Berbasis Komputer, (Parking Management System)

an berbasis

Parking Manag it System.atau'PMS  dioperasi

omputer. Sistem ak membutuhka

nya_gmembutuhkans; <dua’ 5

a. Sistem ini tentu lebih praktis d
\ '
[]

mengurangiluhan aka
glasicios
* Sistefn.F °mi Otormatis Sistem

,0000,
Ir semi otom Is%—%%‘gﬂ‘#}%b Uga dengan system manless

merupakan pengembangan dari siste arkir PMS. Sistem ini sangat

panyak operatc petugas

orang, opera untuk

praktis karena hanya diopera oleh satu orang operator saja yang
berperan sebagai Kkasir. Sistem parkir semi otomatis kini banyak
diandalkan oleh pengelola pusat perbelanjaan atau publik area lainnya
karena dianggap lebih hemat SDM. Sistem ini juga bisa diandalkan

terutama dalam hal pelaporan data yang lebih akurat.
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* Sistem Otomatis Berbasis RFID

Sistem otomatis berbasis RFID (Radio Frequency ldentification Data)
biasa diterapkan di sekolah, kampus, apartemen dan kompleks perumahan.
Sistem ini bekerja dengan cara memanfaatkan kartu sebagai alat untuk bisa

masuk maupun keluar area perumahan atau kampus.
* Parking Meter

Parking Meter atau mesin vending parkir merupakan sistem

pengelolaan parkir yang memanfaatkan e money atau sistem koin. Sistem
parkir ini biﬂ%ﬂdr pinggir jalan. Di
negara maju di kawa“sistem parkingmeter banyak

an_karenagprakii p rkir ini tak outuhkan

SDM.d Meéio‘\'aém%zﬁ

Dari ke stem @(I@ @ siste or satu hingga
empatiymasih™hisay,Anda tem i onesi iste : adisional” masih
arkp_m tradmmn_al,_pe?t upu
Sedangkan r Ialnnya banyak dlpakal karene \ dly. Operator

hanya membutuhkan kea |Qr|g£tﬂc untuk bisaimelaporkan data parkir secara
g%’éﬁﬁaﬁﬂt‘@% g sistem parkir modern ini

dikombinasikan dengan sistem IP“Camera sehingga mampu menyimpan data

banyak ditemu N minimarket.

langsung ke sistem kompt

berupa video mulai saat kendaraan masuk hingga keluar.
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2.4  Standar Perancangan

Gedung Parkir Perancangan gedung parkir memiliki beberapa standart baik
yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui undang-undang, dan peraturan
pemerintah. Adapun standart yang digukanan pada gedung parkir ini yaitu:

a. Pendekatan Pemakai
Pemakai atau pengguna secara umum tersebut :
- Pemilik
Menyediakan sarana dan prasarana untuk gedung parkir ini.

- Pengelola
MenMn perawatan berkala

¥y VERSIT
] ng par ini peng u1 n

ya saja, te i- bisa juga k

OOO

mtar@na@ O O
P al ‘pmuak%mtaﬁ pa

pokkan atas dua béglan besar a| gedung dan

pengunjung. Be u&%§gﬁ

ngan ini dapat

as pada gedungparkir.
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Tabel 2. 2 Pendekatan Kegiatan Ruang

Pelaku Kegiatan

Kebutuhan Ruang

Pengguna gedung parkir |  Datang
* Parkir

* Istirahat

* Perorientasi

» Tempat parkir

* Ruang berorientasi
* Ruang istirahat

* Cafe

* Toilet

Pimpinaan * Datang
* Parkir

® 1J)1SKI

\’ ! « Istirahat

UM REITAS |

» Tempat parkir

* Ruang berorientasi

Ruang rapat

e Ruang diskausi

Manage . Data@

_—

* Rapat

e [stira

00

i:rle;;;am

\,__——"

Dis SALITY
AR A ETAG]

Ruang'g al manager

* Ruang rapat
* Ruang diskusi

* Ruang rapat tamu
* Ruang istirahat

* Toilet

Staf ahli * Datang
* Parkir

* Rapat

» Istirahat

» Berorientasi

» Tempat parkir

* Ruang berorientasi
*Ruang staf dan
administrasi

* Ruang rapat
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* Ruang istirahat

* Toilet
Engineering * Datang » Tempat parkir
* Parkir * Ruang berorientasi
* Berorientasi . Ruang chief
» Memeriksa engineering
* Mengontrol *Ruang kontrol akses
* Memperbaiki kendaraan
* Istirahat * Ruang staf teknik
=5 » Ruang genset
““' . Ruang mekanikal
* Ruang e 1
UNIVERSITAS ‘ e
istirah.
i oi
Cleani . }]))::15—0—0— em
°,BQiQsiO O « B
WUALITY o
Office bo ang' A5 TAGT » Tempat parkir
* Pa * Ruang berorientasi

» Berorientasi
* Membersihkan

* Istirahat

* Ruang istirahat
* Cafe
* Toilet
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c. Pendekatan Kebutuhan Ruang

Tabel 2.3 Pendekatan Kebutuhan Ruang

Kebutuhan | Nama Ruang Kapasitas Standart Luas m*
Ruang
Penerimaan | Ruang parkir 1000 Mobil 2,5x5m 12,5 m?
dan Motor
Ruang informasi 2 Orang 3x35m 10.5 m*
Ruang penitipan - 3x3m 9m?
Ruang penyim = 3x3m 9m’
berkas
Ruang keama T 4xam m?’
UNIVERSITAS K 4
7 kloset :
3wastfel
Pengel n an _.3§sng_
ris 1'eran
amu | . m®
t )15 Lomng‘::- 36 m°
§ QUALTTY il
Penunjang’~ | Café SE200rang™ ' [ 2x10m 20 m*
Dapur or 25x25m |625m°
Pantry 1 unit 3x3m 9m?
Musholla 10 orang 5x5m 25 m*
Toilet 3 urinior 1,5X 4m 59 m°
7 kloset 25x20m
3 wastafel 1x3m
Servisce Ruang engineering 5 orang 4x5m 20 m*
mekanikal  "Ryang komputer 5 orang 4x5m 20 m’
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Pengwas cctv

Ruang genset 5 orang 3x5m 15 m?
Ruang control 3 orang 3x3m 9m?
System kendali 5 unit 3x5m 15 m°
akses monitour

Ruang peringatan 3 orang 5x4m 20 m*
kebakaran dan

peringatan massal

Ruang cleaning 30 orang 3x3m 9m°
service danOE

Musholla 1 2x >m 4m?

j ' UNIN

3 waftawel

(T Kloset 7 A% | 2

1\/

|
W

000

OOOO

\..

QUALITY
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d. Jenis kendaraan

Tabel 2.4 Penentuan Satuan Parkir

Jenis Kendaraan Sistem Ruang Parkir (m°)
1. MOBIL
a. Mobil penumpang untuk gol 2,50 x 3,00
I
b. Mobil prnumpang untuk gol 2,50 x 5,00
1|
c. Mobil penumpang untuksgo 3,00 x 5,00

1278 ol
\3!1 8\)
500
,O 00,

QUALlTY
BERASTAGI
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Parallel parking

_.

+—n—+—MJ R ——D2 +—n——n—+

457 parking « Two Way 607 parking - Two Way

90* parking - Two Way

Ganbas219 R0k
BERASTAGI

Ruang parkir memiliki beberapa syar sus agar dapat digunakan dengan baik
sesuai standar yang disebutkan dalam Architect Data dan Aturan SNI. Berikut

adalah beberapa poin aturan mengenai ruang parkir adalah sebagaiberikut:
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- Tinggi minimum ruang bebas struktur (head room) untuk ruang
parkiradalah 2,25 m.

- Setiap lantai parkir harus memiliki sarana untuk sirkulasi horisontal
dan atau sirkulasi vertikal untuk orang dengan ketentuan bahwa
tangga spiral dilarang digunakan.

- Lantai untuk ruang parkir yang luasnya mencapai 500 m2 atau lebih
harus dilengkapi ramp naik dan turun masing-masing dua unit.

- Bangunan parkir yang menggunakan ramp spiral, diperkenankan
maksimal5 lantai. :

ramp lurus sa“m dan untuk rah harus

CARSALE

0% road

A) with a curve

F——500—+> 4.004
B) simpler design including straight runs

Gambar 2.11 Standart Ramp
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Merancang ramp pada basement sangat penting terutama untuk akses
kendaraan, terlebih lagi basement sering dijadikan sebagai ruang parkir. Untuk
itu kita juga harus memperhatikan sirkulasi vertikal dengan menggunakan ramp
pada basement. Berikut adalah beberapa aturan dasar mengenai ramp di
basement adalah sebagai berikut:

- Kemiringan ramp lurus bagi jalan kendaraan pada bangunan
parkirmaksimal 1 berbanding 7.

- Apabila lantai parkir mempunyai sudut kemiringan, maka sudut
kemiringantersebut maksimal 1 berbanding 20.

- Pada ramp

minimal 3 m dengan

ruang bebasstr di Kanan Kiri. mini al 60 cm.

Pada ramp melingkar jalanssatu-are barjalan mini 6 m dan

i ) oy 7 m patesan
par. 50 cm, tinggi minimal 10 cm.
ah ramp meikar minima

ada;ag%.&u%r_h
i)

QUALITY
BERASTAGI
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arkir di baint, maka a
aturan sekaligus aturan ten @q@:‘te uran
mera M : t adala /

- ¢ s.bg Qaﬁng ur harus

seden pa seh‘i@a‘da‘)ar‘m'ér'n’enuhl fasansKTB dan KDH

fitetapke QUALITY
Bangunan parkir ‘@i, baserment wajib‘r

daerah ini.

emenuhi ketentuan jarak bebas
sebagaimana diatur dala
- Fasilitas yang harus disediakan pada parkir basement meliputi Ruang
tunggu supir, toilet, mushola, kantin dan ruang lainya sesuai

kebutuhan.
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2.5  Lokasi Tapak

Lokasi tapak perancangan berada di JI.Pusat Pasar kota medan, yang
merupakan lahan bekas Gedung Olimpia Plaza. Alas an pemilihan lokasi tapak ini
karena memiliki potensi penggunaan yang cukup tinggi karena lokasi tapak
berada didekat pusat pasar dan pusat perbelanjaan. Tapak memiliki luas 2025m?

dengan memiliki kontur datar

Alamat Lokasi : Jalan Pusat Pasat Kota Medan, Kecamatan Medan Kota,

Provinsi Sumatera utara

—
Luas Lahan : +2. ——

-
Batas Tapa

: atm'vmm.ﬁs |

RI' Pertokoan

- Ok O
m £ O Qn@d@ea .,

’ Jaringan Jalan ‘

QUALITY
- Jaringan Listrik (PLN). |

Utilitas yan
- Jaringan AIrB PDAM)
- Jaringan Telepon

Keistimewaan Tapak : Dekat dengan pusat perbelanjaan Ibu Kota Kabupaten dan

terletak pada lokasi rencana strategis pembangunan
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